
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan tentang strategi pengelolaan Badan Usah Milik Desa 

dalam mencapai kesejahteraan social masyarakat Desa Kepuharjo Kecamatan Karangploso 

Kabupaten Malang. Maka peneliti menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan rumusan 

masalah 

1. Strategi pengelolan Badan Usaha Milik Desa Kepuharjo (Mekar Mandiri), Kecamatan 

Karangploso, Kabupaten Malang, di sepakati berdasrakan musyawara oleh puncak 

pimpinan sehingga dibuatlah program mini soccer dengan cara melakukan kemitraan 

bersama salah satu CV yang ada di desa Kepuharjo sebagai pihak ketiga yang bersedia 

menjadi investor dalam berjalannya program Badan Usaha MILIK Desa (BUMDes), oleh 

karena itu dalam berjalannya program tersebut bisa  membuka lapangan kerja bagi 12 

orang masyarakat desa kepuharjo, sehingga masyarakat tersebut bisa merasakan dampak 

social dari keberadan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan juga keberadaan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) bisa memberikan peluang kerja baru bagi masyarakat desa 

agar dapat meningkatkan kualitas hidup. 

2. Sesuai dengan pelaksanaan di lapangan maka faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam melaksanakan strategi pengelolaan tersebut sebagai berikut:  

➢ Faktor pendukung, terdapat pihak ketika yang bersedia secara utuh menjadi investor 

(pemodal) dalam pelaksanaan program tersebut 

➢ Faktor penghambat, kurangnya dana desa, serta SDM masyarakat. 



5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, berikut saran-saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan untuk memaksimalkan strategi pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam mencapai kesejahteraan social masyarakat Desa Kepuharjo, Kecamatan 

Karangploso, Kabupaten Malang. Agar dapat mengoptimalkan potensi perkembangan mini 

soccer kedepannya sebagai berikut: 

1. Melakukan edukasi penyadaran masyarakat tentang Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

serta potensi keberhasilan usaha di bidang olahraga. 

2. Memberikan dukungan dan pengawasan kepada masyarakat yang akan membuka usaha 

tersebut. 

 


